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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah kepada 

nabi Muhammad SAW sebagai salah satu rahmat dan petunjuk bagi umat 

manusia. Al-Qur’an dijadikan sebagai sumber pendidikan islam yang 

pertama dan utama karena ia memiliki nilai absolute yang diturunkan dari 

Tuhan, Allah SWT menciptakan manusia dan dia pulalah yang mendidik 

manusia, yang mana isi pendidikan itu telah termaktub dalam wahyu-Nya, 

tidak satupun persoalan termasuk persoalan pendidikan yang dari 

jangkauan Al-Qur’an.
1
 

Mengingat betapa pentingnya pembelajaran Al-Qur’an, Rasulullah 

saw. menganjurkan pembelajaran membaca Al-Qur’an dimulai sejak dini 

karena pada masa tersebut terkandung potensi belajar yang sangat kuat dan 

besar.
2
 Namun masalahnya, diera globalisasi seperti sekarang ini, 

masyarakat muslim di Indonesia baik anak-anak, remaja atau  orang tua di 

pedesaan maupun perkotaan banyak yang belum mampu membaca Al-

Qur’an. hal ini dikarenakan kurangnya pembelajaran Al-Qur’an yang 

mereka dapatkan.
3
 

                                                           
1
 Juwi Jayanti, “Peran TPQ dalam Meningkatkan Kualitas Kemampuan Baca Al-Qur’an 

Pada Anak di TPQ Ar-Rahman Kelurahan Pagar Dewa Kota Bengkulu”, Skripsi Sarjana 

Pendidikan Agama Islam, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2018), hlm. 2 
2
 Hafiz Mubarak, Upaya Guru Al-Qur’an dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca 

Al-Qur’an di SDIT Ukhuwah Banjarmasin, Studia Insania, Vol. 1, No, 1, 2013, hlm. 40 
3
 Miqdad Ibrahim Al-Achmad, Unang wahidin dan Muhamad Priyatna, Upaya Guru 

Taman Pendidikan Al-Qur’an dalam Pembelajaran Al-Qur’an di Rukun Warga (RW) 8 Desa 
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2 

 

Apalagi pemandangan yang cukup memprihatinkan adalah akhir-

akhir ini dirasakan kecintaan membaca Al-Qur’an di kalangan umat Islam 

sendiri agak semakin menurun. Budaya membaca Al-Qur’an dirumah 

setelah shalat fardhu sudah jarang didengarkan.
4
 Globalisasi yang melanda 

berbagai dimensi kehidupan, sedikit menimbulkan dampak terhadap 

berbagai bidang secara umum, seperti halnya belajar Al-Qur’an.  

perkembangan teknologi mampu membawa dampak negatif bagi santri 

dan santriwati untuk belajar Al-Qur’an. Seperti halnya santri lebih suka 

menghabiskan waktu berjam-jam didepan gadget untuk main game atau 

yang lainnya dibandingkan dengan belajar membaca Al-Qur’an.
5
 

Selain itu, Laudria Nanda Pramesti berpendapat bahwa setiap anak 

memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan tingkatan yang 

berbeda-beda. Anak-anak masih memerlukan bimbingan lagi sebab untuk 

perihal membaca al-Qur’an masih banyak juga siswa yang belum lancar. 
6
 

Dengan demikian, proses belajar mengajar sangat penting untuk mengatasi 

anak-anak yang masih kesulitan belajar baca tulis Al-Qur’an. Menurut 

Srijatun, Ahmad Munir dan Sudarsono berpendapat bahwa jika seseorang 

mempunyai keinginan agar bisa membaca al-Qur’an dengan baik maka 

orang tersebut harus menguasai huruf hijaiyah, harakat, dan kalimat yang 

                                                                                                                                                               

Pasir Eurih Kecamatan Tamansari Kabupaten Bogor, Jurnal Prosiding: Al-Hidayah Pendidikan 

Agama Islam, P-ISSN: 2654-5829 E-ISSN: 2654-3573, hlm. 67 
4
 Hafiz Mubarak, Upaya Guru Al-Qur’an dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca 

Al-Qur’an di SDIT Ukhuwah Banjarmasin, ....., hlm. 40 

 
5
 Ali Muhsin, Peran Guru dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an di 

TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang, Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 

Vol. 2 No. 2, 2017, hlm. 277 
6
 Laudria Nanda Pramesti, “Analisis Kemampuan Baca Tulis AL-Qur’an Siswa MTs 

Dalam Perspektif Taksonomi Bloom”, Jurnal Edudena Vol. 3, No. 2, 2019, hlm. 74 
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3 

 

biasa disebut dalam ayat-ayat al-Qur’an yaitu : “muraah al huruf wa al 

harakatdan muraah al kalimah wa al ayah”.
7
 

Suatu komponen yang terdiri dari sebuah tujuan, pendidik, peserta 

didik, alat, lingkungan atau lembaga, kurikulum, dan evaluasi merupakan 

pengertian dari pendidikan. Dimana antara satu komponen dengan 

komponen yang lainnya saling bekerja sama untuk mendapatkan suatu 

tujuan. Jika dalam satu komponen belum bisa menyatu, seperti satu sisi 

terdapat komponen yang baik, namun di satu sisi masih ada komponen 

yang jelek maka tujuan tersebut tidak akan tercapai secara cepat. 

Tempat atau organisasi yang di dalamnya menyelenggarakan suatu 

pendidikan Islam, dengan strukstur organisasi yang jelas serta bertanggung 

jawab merupakan pengertian dari lembaga pendidikan Islam. Maka dari 

itu, dalam lembaga pendidikan Islam tersebut harus mampu menciptakan 

suasana pendidikan yang baik, sesuai dengan tugas yang sudah menjadi 

tanggung jawabnya.
8
 

Lembaga pendidikan yang di dalamnya secara khusus untuk anak-

anak yang ingin belajar membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan 

benar merupakan Madrasah diniyah. Selain mempelajari ilmu al-Qur’an 

dalam madrasah diniyah anak-anak juga akan mendapat pelajaran yang 

berkaitan dengan akhlakul karimah.
9
  

                                                           
7
 Srijatun, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dengan Metode Iqro Pada 

Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal”, Jurnal Penddikan Agama Islam Vol. 

11, No. 1, 2007, hlm. 26 
8
 Bukhari Umar, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: Amzah, 2017), hlm. 150 

9
 Juwariyah, “Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an”, (Yogyakarta:Teras, 

2010), hlm. 5 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



 

 

4 

 

Madrasah Diniyah selain tempat untuk belajar al-Qur’an, juga 

memiliki muatan tambahan yaitu pembentukan karakter dan kepribadian 

islamiah yang berbasis pada masyarakat. Pembentukan perilaku melalui 

pembelajaran tersebut meliputi moral dan nilai-nilai agama, emosi dan 

perasaan, kemampuan bersosialisasi dengan tujuan agar anak tumbuh 

menjadi pribadi yang matang dan mandiri.
10

 Jadi, keberadaan pendidikan 

agama Islam terutama al-Qur’an memberikan pengaruh positif bagi anak 

agar terbentuknya kepribadian yang baik pada anak sejak dini dan 

membawa misi yang sangat mendasar terkait dengan pentingnya 

memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an sejak usia dini. 

Madrasah Diniyah adalah sebuah lembaga yang berdiri dan di 

dalamnya terdapat kegiatan agamis, begitupun dengan Madrasah Diniyah 

Darul Falah desa kebojongan dukuh kebukuran ini memegang peranan 

penting dalam bidang keagamaan di desa, terutama dalam 

mengembangkan syiar Islam seperti mempelajari ilmu fiqih, tajwid dan 

Al-Qur’an agar sesuai dengan visi, misi, serta tujuan dari Madrasah 

Diniyah Darul Falah. 

Namun, bedanya untuk memasuki kelas madrasah diniyah tidak 

terdapat uji tes ilmu tajwid, ghorib, maupun makhrorijul huruf seperti di 

Madrasah diniyah yang lainnya. Hal ini yang menyebabkan banyak anak 

yang belum memahami dasar-dasar ilmu tajwid tapi sudah mengikuti kelas 

madrasah diniyah yang biasanya santri dikategorikan sudah memahami 

                                                           
10

 Ida Windi Wahyuni, “Penerapan Nilai-Nilai Moral pada Santri TPQ Al-Khumaier 

Pekanbaru”, Jurnal Penddikan Islam Anak Usia Dini, Volume 1, Nomer 1, 2018, hlm. 53 
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5 

 

dasar-dasar ilmu tajwid seperti madrasah diniyah yang lain. Sekitar 45% 

santri di kelas Madrasah Diniyah Darul Falah dalam pembelajaran baca 

tulis Al-Qur’an pencapaiannya masih rendah. Hal tersebut juga menjadi 

permasalahan yang sangat penting bagi guru, karena harus lebih berusaha 

lagi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar baca tulis Al-Qur’an. 

Dalam upaya mengatasi kesulitan belajar Al-Qur’an kepada anak 

usaha dari guru menjadi hal yang penting, sebab dalam hal kemampuan 

menulis dan membaca merupakan suatu keterampilan yang benar-benar 

harus sengaja kita pelajari terutama untuk usia anak-anak. Belajar menulis 

dan membaca berbeda dengan belajar berbicara. Artinya, dalam 

kemampuan berbicara merupakan kemampuan yang didapat dengan 

sendirinya, sedangkan dalam menulis dan membaca merupakan 

kemampuan yang memang harus mendapatkan pelatihan yang khusus agar 

bisa membaca dan menulisnya.
11

  

Pada saat peneliti melakukan observasi awal, peneliti melihat 

masih banyak santri-santri yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an, 

seperti masih kesulitan untuk melafalkan huruf sesuai dengan makhrijul 

huruf atau membaca sesuai dengan tajwid. Yang mana dari jumlah 

keseluruhan anak di Madrasah Diniyah Darul Falah pada kelas Al-Qur’an, 

hanya sebagian anak yang sudah membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

                                                           
11

 Ali Muhlisin, “Peran Guru dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an 

di TPQ Miftahul Ulum Unglele Sumobito Jombang”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volulme 2, 

Nomer 2, 2017, hlm. 277 
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kaidah ilmu tajwid. Selain itu, santri yang belum lancar dan belum rapih 

dalam menulis arab atau al-Qur’an masih lumayan banyak.
12

 

Berkaitan dengan masalah di atas guru madrasah diniyah atau 

ustadzah sangat berpengaruh untuk meminimalisir kesulitan anak dalam 

mempelajari al-Quran dan mempunyai harapan yang besar untuk 

meningkatkan proses belajar menulis dan mempelajari al-Qur’an terutama 

di Madrasah diniyah Darul Falah desa kebojongan dukuh kebukuran.  

Dari latar belakang masalah di atas, maka dari itu penulis ingin 

mengetahui upaya apa yang akan dilakukan oleh guru dalam mengatsi 

kesulitan belajar baca tulis Al-Qur’an, dan penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “UPAYA GURU AL-

QUR’AN DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR BACA 

TULIS AL-QUR’AN PADA ANAK DI MADRASAH DINIYAH 

DARUL FALAH DESA KEBOJONGAN DUKUH KEBUKURAN 

KECAMATAN COMAL KABUPATEN PEMALANG”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka muncul rumusan masalah 

seperti berikut ini : 

1. Strategi apa saja yang guru al-qur’an lakukan untuk mengatasi atau 

meminimalisir kesulitan dalam belajar baca tulis Al-Qur’an santri 

Madrasah diniyah darul falah dukuh kebukuran desa Kebojongan 

kecamatan Comal? 

                                                           
12

 Observasi Awal Peneliti, Madrasah Diniyah Darul Falah, Tanggal 4 November 2019 
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2. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung guru 

dalam mengatasi kesulitan belajar baca tulis Al-Qur’an di 

Madrasah Diniyah Darul Falah desa Kebojongan dukuh kebukuran 

kecamatan Comal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi dari upaya guru al-

qur’an untuk mengatasi atau meminimalisir kesulitan belajar baca 

tulis Al-Qur’an pada santri Madrasah diniyah dukuh kebukuran 

desa Kebojongan kecamatan Comal. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat menghambat usaha 

guru Al-Qur’an untuk mengatasi atau meminimalisir kesulitan 

belajar baca tulis Al-Qur’an di Madrsah Diniyah Darul Falah 

dukuh kebukuran desa Kebojongan kecamatan Comal. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Mampu memberi sumbangan pemikiran dan wawasan baru 

berupa ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi peniliti dan 

bagi pembaca. 

b. Sumbangan teoritis dalam pengembangan pada bidang 

pendidikan khususnya yang berkaitan dengan upaya guru 

atau ustadzah dalam mengatasi kesulitan belajar baca tulis 

al-Qur’an di Madrasah Diniyah. 
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c. Hasil dari penelitian dapat memberikan masukan sekaligus 

sebagai bahan referensi untuk penelitian yang relevan 

selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai bahan masukan kepada pembaca terutama 

pendidik, agar lebih memperhatikan pendidikan agama 

Islam dengan metode yang inovatif dan variatif agar 

mereka lebih memahami tentang Al-Qur’an. 

b. Menjadi penduan dasar dan landasan awal bagi peneliti 

selanjutnya yang berkaitan dengan usaha guru Al-Qur’an 

dalam meminimalisir kesulitan belajar baca tulis al-Qur’an 

pada anak.  

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research). field research merupakan jenis penelitian yang dilkukan 

di kancah atau tempat yang akan diteliti.
13

 Dan dalam penelitian ini 

yang menjadi kancah atau tempat penelitian adalah Madrasah 

Diniyah Darul Falah dukuh Kebukuran desa Kebojongan 

kecamatan Comal. 

                                                           
13

 Lexy J.Moloeng, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 26 
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b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian dimana peneliti 

perlu melakukan penelitiannya dengan menggunakan beberapa 

teknik di antaranya seperti teknik observasi atau kunjungan 

langsung, wawancara atau interview, menganalisis isi dan metode 

pengumpulan data lainnya untuk mengumpulkan respon-respon 

dan perilaku subjek.
14

 dan yang menjadi orientasi penelitian yaitu 

guru/ustadzah madin dan santri madin Darul Falah dukuh 

Kebukuran desa Kebojongan kecamatan Comal. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari 

objek atau sumber yang diamati.
15

 Data yang diperoleh dari 

orang-orang menjadi Informan (Key Informan) yang 

mengetahui pokok permasalahan yang akan diteliti. Adapun 

data primer disini adalah santri kelas Al-Qur’an dan guru 

Madrasah Diniyah Darul Falah. 

 

 

 

                                                           
14

 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana 

Pranada Media, 2010), hlm. 34 
15

 Yusuf Nalim dan Salafudin Turmudzi, Statistik Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Press, 

2012), hlm. 43 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang  

tidak diambil langsung dari sumbernya, bisa diperoleh dari 

data yang sudah ada maupun mengutip dari literatur.
16

 

Dalam hal ini yang menjadi sumber data sekunder pada 

penelitian ini adalah kepala Madrasah Diniyah Darul Falah, 

dokumentasi, dan referensi-referensi kepustakaan atau 

buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara atau Interview 

Wawancara atau interview yaitu kegiatan soal jawab 

yang dikerjakan oleh pencari informasi (pewawancara) 

yang digunakan agar mendapatkan informasi dari 

informan.
17

 Dalam hal ini peneliti melakukan interview 

dengan kepala Madrasah Diniyah, Ustadzah, dan santri 

Madrasah Diniyah Darul Falah untuk memperoleh data 

mengenai pembelajaran baca tulis al-Qur’an, strategi 

mengajar baca tulis al-Qur’an, kemudian problematika serta 

usaha yang dilakukan ketika belajar baca tulis Al-Qur’an. 

 

 

                                                           
16

 Yusuf Nalim dan Salafudin Turmudzi, “Statistik Deskriptif”, (Pekalongan: STAIN 

Press, 2012), hlm. 43 

 
17

 Ahmad Tanzeh, “Metodologi Penelitian Praktis”, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 89 
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b. Observasi 

Observasi yaitu suatu cara guna mengumpulkan 

data sekalian teknik mencermati atau mengobservasi tempat 

penelitian dan suatu kejadian atau kegiatan seperti halnya 

benda mati, alam maupun manusia.
18

 Guna melihat 

berjalannya pembelajaran baca tulis al-Qur’an maka 

peneliti perlu melakukan observasi di madrasah diniyah 

darul falah selain itu juga untuk mencari data yang 

bersangkutan dengan data-data yang dibutuhkan oleh 

peneliti. 

c. Dokumentasi 

Yaitu sebagai notulen dari kejadian yang terdahulu. 

Dokumentasi tersebut dapat berupa gambar, karya 

monumenal seseorang, atau tulisan.
19

 Metode ini dilakukan 

peneliti agar mendapatkan data atau dokumen-dokumen 

seperti keadaan madrasah diniyah, keadaan guru Madrasah 

Diniyah, keadaan santri, dan lain sebagainya yang dapat 

dijadikan sebagai pendukung. 

 

 

 

 

                                                           
18

 Ahmad Tanzeh, “Metodologi Penelitian Praktis”, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 84 
19

 Ahmad Tanzeh, “Metodologi Penelitian Praktis”, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 92 
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4. Teknik Analisis Data 

Merupakan teknik mengelompokkan serta menyusun data 

ke dalam kategori, satuan serta pola awal yang akhirnya bisa 

diketahui topiknya serta bisa merumuskan hipotesis kerja misalnya 

yang dianjurkan dari data.
20

 Adapun proses teknik data yang 

digunakan untuk mengangkat serta menguraikan model yang saling 

berhubungan dikemukakan oleh Miles dan Huberman meliputi: 

a. Mereduksi data yaitu teknik dari menyeleksi data, 

meringkas, menentukan data utama, serta lebih 

mementingkan dibagian yang cocok dengan topik serta 

modelnya. Sehingga data yang suda diringkas dapat 

memmemberikan gambaran yang sudah paten serta 

memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data 

berikutnya, serta mencari data yang lainnya apabila 

dibutuhkan. 

b. Penyajian data yaitu suatu kegiatan yang menyajikan hasil 

dari reduksi data secara naratif sehingga memudahkan 

dalam penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan 

tindakan bagi peneliti.  

c. Pembuatan kesimpulan atau memverifikasi dilakukan 

dengan berdasarkan data yang sudah disiapkan, dan 

menjadi kegiatan yang paling akhir dalam penelitan untuk 

                                                           
20

 Albi anggito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: CV 

Jejak, 2018), hlm. 183 
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menentukan hasil. Pembuatan kesimpulan ini sebelumnya 

belum pernah ada pada penelitian kualitatif, dan hal ini 

merupakan temuan baru pada penelitian kualitatif. di 

antaranya temuan pada saat penelitian kualitatif yaitu bisa 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek. Hal itu 

didukung dengan data-data  yang sudah benar dan sesuai. 
21

 

Peneliti melakukan analisa data pada saat peneliti 

melakukan observasi di lapangan secara langsung, baik dari hasil 

wawancara dengan pihak madrasah diniyah darul falah maupun 

hasil observasi di Madrasah diniyah yang didukung dengan adanya 

dokumentasi dari kegiatan lainnya. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas dan mudah 

dipahami oleh pembaca, maka peneliti akan mengemukakan tentang 

sistematika penulisan skripsi secara garis besarnya.  Disini sistematika 

penulisan skripsi tersusun menjadi V (lima) bab,  seperti berikut : 

BAB I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II berisi deskripsi teori, penelitian yang relevan, dan 

kerangka berpikir. Deskripsi teori terbagi kedalam subbab, di antaranya 

yaitu, 1) tentang guru al-Qur’an mencakup definisi guru al-Qur’an, syarat 

                                                           
21

 Burhan bungin, “Penelitian Kualitatif” (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 10 
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menjadi guru al-Qur’an, tugas serta tanggung jawab guru, upaya guru; 2) 

starategi pembelajaran; 3) baca tulis al-Qur’an; 4) kesulitan belajar 

mencakup dari pengertian kesulitan belajar, faktor yang mempengaruhi 

belajar, usaha untuk mengatasi kesulitan belajar. 

BAB III berisi data hasil penelitian mengenai upaya madrasah 

diniyah dalam mengatsi kesulitan belajar baca tulis al-Qur’an anak  

Madrasah Diniyah Darul Falah desa Kebojongan dukuh Kebukuran, yang 

meliputi: Pertama yaitu gambaran umum yang mencakup profil Madrasah 

Diniyah Darul Falah desa Kebojongan dukuh Kebukuran, visi misi 

Madrasah Diniyah Darul Falah Kebukuran, tujuan madrasah diniyah darul 

falah desa Kebojongan dukuh Kebukuran. Kedua yaitu struktur organisasi 

madrasah diniyah darul falah desa Kebojongan dukuh Kebukuran 

mencakup terdiri dari struktur kepengurusan organisasi madrasah diniyah 

darul falah desa Kebojongan dukuh Kebukuran, keadaan guru al-Qur’an 

dan santri madrasah diniyah darul falah desa Kebojongan dukuh 

Kebukuran, dan kurikulum pembelajaran madrasah diniyah darul falah 

desa Kebojongan dukuh Kebukuran. Ketiga yaitu strategi guru al-Qur’an 

untuk mengatasi kesulitan belajar baca tulis al-Qur’an yang mencakup 

tadarus al-Qur’an, menulis arab, metode privat, dan motivasi. Keempat 

yaitu faktor penghambat dan pendukung dalam mengatasi kesulitan belajar 

baca tulis al-Qur’an anak madrasah diniyah darul falah desa Kebojongan 

dukuh Kebukuran kecamatan comal. 
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BAB IV berisi analisis, meliputi: Pertama, analisis starategi guru 

al-Qur’an untuk mengatsi kesulitan belajar baca tulis Al-Qur’an. Kedua, 

analisis faktor penghambat dan pendukung dalam mengatasi kesulitan 

belajar baca tulis al-Qur’an anak madrasah diniyah darul falah desa 

Kebojongan dukuh Kebukuran kecamatan comal. 

BAB V berisi penutup yang meliputi: simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasiil dari penelitian mengenai upaya atau usaha guru al-

Qur’an untuk mengatasi kesulitan belajar btq pada anak Madrasah Diniyah 

Darul Falah Desa Kebojongan Dukuh Kebukuran Kecamatan Comal 

Kabupaten Pemalang, maka bisa diambil kesimpulan seperti dibawah ini: 

1. Bentuk strategi yang digunakan guru untuk mengatasi atau 

meminimalisir kesulitan belajar btq pada anak di Madrasah Diniyah 

Darul Falah Desa Kebojongan Dukuh Kebukuran  

Terdapat beberapa bentuk upaya atau strategi yang dilaksanakan 

guru untuk mengatasi atau meminimalisir kesulitan belajar baca tulis 

Al-Qur’an, di antaranya yaitu: 

a. Tadarus al-Qur’an; 

b. Menulis arab; 

c. Metode privat; 

d. Motivasi 

Pemberian motivasi juga bervariasi, di antaranya seperti 

guru memberikan nilai dari hasil penugasan yang diberikan 

guru, pujian, nasehat, dan menceritakan tentang pengalaman 

guru dalam menuntut ilmu ataupun sebagainya yang bisa 

memotivasi santri. 
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2. Faktor Penghambat dan pendukung untuk mengatasi atau 

meminimalisir kesulitan belajar btq pada anak Madrasah Diniyah 

Darul Falah Desa Kebojongan Dukuh Kebukuran Kecamatan Comal 

Faktor penghambat dalam mengatasi kesulitan belajar btq pada 

anak Madrasah Diniyah Darul Falah adalah : 

a. Minimnya waktu pengajaran btq; 

b. Kurangnya variasi metode dalam pengajaran btq; 

c. Suasana belajar kurang kondusif yang menjadikan 

pembelajaran tidak efektif. 

Faktor pendukung dalam mengatasi atau meminimalisir 

kesulitan belajar btq pada anak Madrasah Diniyah Darul Falah adalah: 

a. Memberikan bimbingan kepada santri diluar maupun di 

dalam kelas; 

b. Sarana prasarana; 

c. Kemampuan guru yang sudah dikategorikan cukup baik; 

d. Guru yang tegas. 

B. Saran 

Berdasarkan perolehan hasiil peneltian, untuk mengoptimalkan upaya 

atau usaha ustadzah untuk mengatasi kesulitan belajar btq pada anak  

Madrasah Diniyah Darul Falah Desa Kebojongan Dukuh Kebukuran 

Kecamatan Comal, maka peneliti menyarankan seperti dibawah ini: 
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1. Bagi Guru atau Ustadzah 

a. Guru atau ustadzah perlu mempelajari beberapa metode yang 

mampu membantu dalam mengatasi atau meminimalisir 

kesulitan belajar menulis dan mengaji al-Qur’an, contohnya 

seperti metode drill, dan lain-lain. 

b. Guru atau ustadzah perlu meningkatkan kompetensi 

mengajarnya lagi, seperti mempelajari cara mengelola kelas agar 

kelas bisa nyaman dan tentram, sehingga santri bisa belajar 

dengan tenang. 

c. Minimnya waktu pembelajaran juga menjadi pengaruh dalam 

kesulitan belajar, maka guru atau ustadzah perlu membicarakan 

lagi kepada kurikulum agar waktu belajar al-Qur’an diberikan 

waktu yang cukup. 

d. Guru atau ustadzah perlu meningkatkan kemampuannya dengan 

mempelajari metode dalam mengajari santri dalam menulis arab 

yang baik, agar santri bisa mengikuti arahan dari guru untuk 

menulis serta mengaji al-Qur’an secara baik. 

2. Bagi Santri 

Siswa harus semangat dan rajin belajar untuk menulis serta 

mengaji al-Qur’an. Jangan pernah malu untuk bertanya serta meminta 

bimbingan guru walaupun di luar jam kelas. Ikuti aturan guru atau 

ustadzah dan jangan pernah buat gaduh di kelas saat jam pelajaran, 

agar suasana bisa kondusif dan enak untuk belajar. 
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